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LAMPIRAN 1

RPP
( RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN )

1.1 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1 Siklus |
1.2 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 Siklus |
1.3 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1 Siklus Il

1.4 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 Siklus Il
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Lampiran 1.1. RPP Siklus | ( Pertemuan 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester sV

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Senin, 24 Oktober 2011

I. Standar Kompetensi

2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan
[I. Kompetensi Dasar

2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan sendiri.
[ll. Indikator

1. Kognitif

a. Proses

Siswa dapat menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar matahari.

b. Produk

- Siswa dapat menjelaskan tentang tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
melalui fotosintesis dapat menghasilkan zat tepung dengan bantuan

sinar matahari.
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Psikomotor

Siswa dapat melakukan percobaan dalam membuktikan adanya zat
tepung dalam proses fotosintesis dengan bantuan sinar matahatri.
Afektif

Karakter

Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang
tumbuhan hijau.

Keterampilan sosial

Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain

(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui eksperimen.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar matahari.
Siswa dapat menjelaskan tentang tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
melalui fotosintesis dapat menghasilkan zat tepung dengan bantuan
sinar matahari.

Siswa dapat melakukan percobaan dalam membuktikan adanya zat
tepung dalam proses fotosintesis dengan bantuan sinar matahari.
Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang

tumbuhan hijau.
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- Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain

(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui eksperimen.

V. Materi Ajar
Tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri

( Proses fotosintesis menghasilkan amilum/ kabohidarat)

VI. Metode Pembelajaran

Metode Eksperimen

VII. Langkah — Langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan Awal ( 15 menit )
e Pembukaan
1. Merapikan meja kursi, mengingatkan cara duduk yang baik,
berdoa, absensi.

e Appersepsi

1. Guru memberikan pertanyaan - pertanyaan awal tentang
tumbuhan hijau.
a. Apakah yang dimaksud dengan klorofil?
b. Apakah semua tumbuhan dapat melakukan fotosintesis?

c. Apa saja yang diperlukan tumbuhan dalam fotosintesis?
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b. Kegiatan Inti (45 menit)

1.

Menetapkan tujuan dan Merumuskan masalah

Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen

Siswa merumuskan masalah, yaitu adakah pengaruh cahaya
matahari terhadap terbentuknya zat tepung atau amilum sebagai
hasil fotosintesis pada tumbuhan hijau yang berklorofil ?
Membuat hipotesis

Siswa dengan dibimbing guru merumuskan dugaan sementara
tentang konsep yang dibahas, yaitu tumbuhan hijau daun dapat
menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar
matahari.

Menetapkan bahan atau alat — alat eksperimen

Dengan mempertimbangkan keterbatasan alat dan bahan, maka
guru meminta siswa bergabung dengan kelompoknya yang
sebelumnya sudah dibentuk secara heterogen. ( Dibentuk pada
pra siklus tindakan )

Masing-masing kelompok mempersiapkan alat dan bahan sesuai
dengan kebutuhan dalam melakukan kegiatan eksperimen dan
dibantu guru. ( Tertera pada poin VIl )

Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok.
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e Menetapkan langkah — langkah eksperimen

7. Bersama kelompoknya, siswa mendengarkan petunjuk guru
dalam melakukan eksperimen dan memahami urutan waktu yang
akan ditempuh. ( Terlampir di LKS)

e Melakukan kegiatan eksperimen

8. Bersama kelompoknya siswa mengamati percobaan dan analisis
fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh guru.

9. Masing-masing kelompok mencatat proses dan hasil eksperimen,
kemudian berdiskusi dengan kelompoknya membuat kesimpulan
eksperimen.

e Melaporkan eksperimen

10. Salah satu siswa melaporkan hasil eksperimen kelompoknya
didepan kelas.

11. Masing-masing kelompok menanggapi laporan kelompok lain.

12. Guru memberikan perbaikan hal- hal yang masih kurang tepat.

e Menarik kesimpulan

13. Bersama kelompoknya siswa dan guru menyimpulkan hasil
eksperimen dengan benar.

c. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru memberikan kesempatan kepada masing — masing

kelompok untuk mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka.
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Mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulang kembali
materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan diri dalam

mempelajari materi yang akan datang.

VIIl. Alat / Bahan / Sumber :

a. Alat / Bahan

1. Gelas kimia
2. Lampu Spiritus
3. Jembatan pembakar
4. Larutan Lugol / iodium tingtur
5. Pipet tetes
6. Penjepit tabung reaksi
7. Tabung reaksi
8. Daun ketela pohon/ bayam/ kangkung
9. Kertas timah
10. Selotip
11. Air
12. Alkohol 70%
b. Sumber

Buku paket IPA kelas V SD

( Tim Bina Karya Guru. 2007. Bina Sains Untuk SD dan Ml Kelas
V. Jakarta: Gajah Mada)

Buku paket IPA kelas V, Yudhistira

Buku paket IPA kelas V,BSE

Depdikbud. 1997. Pedoman Penggunaan KIT IPA di SD Kelas V
Lembar Kerja Siswa

KTSP
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IX. Penilaian :
Non tes : Lembar pengamatan
( Penilaian Proses Kerjasama Kelompok )
Instrumen : Terlampir
Tangerang, 24 Oktober 2011
Kolaborator Peneliti
UuUS USAMAH WIJI HASTUTIK
NIP. 19633251 98305 2 007 NIM. 1815099376

Mengetahui,
Kepala Sekolah SDN Larangan 4

Hj. PIOH DAHLIA
NIP. 19520801 197402 2 007
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Lampiran 1.2. RPP Siklus | ( Pertemuan 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . IPA

Kelas / Semester VI

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Rabu, 26 Oktober 2011

II. Standar Kompetensi
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan
. Kompetensi Dasar
2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan sendiri.
[ll. Indikator
1. Kognitif

a. Proses

Siswa dapat mengidentifikasi makanan dari tumbuhan hijau yang
mengandung zat tepung dan yang tidak mengandung zat tepung.

b. Produk

Siswa dapat menjelaskan tentang makanan dari tumbuhan hijau yang

mengandung zat tepung dan yang tidak mengandung zat tepung.
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Psikomotor

Siswa dapat melakukan percobaan untuk membuktikan adanya bahan
makanan dari tumbuhan yang mengandung zat tepung dan yang tidak

mengandung zat tepung.

Afektif

a.

Karakter

Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang
sumber makanan dari tumbuhan hijau.

Keterampilan sosial

Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain
(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui

eksperimen.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi makanan dari tumbuhan hijau yang
mengandung zat tepung dan yang tidak mengandung zat tepung.
Siswa dapat menjelaskan tentang makanan dari tumbuhan hijau yang
mengandung zat tepung dan yang tidak mengandung zat tepung.
Siswa dapat melakukan percobaan untuk membuktikan adanya bahan
makanan dari tumbuhan yang mengandung zat tepung dan yang tidak
mengandung zat tepung.

Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang

sumber makanan dari tumbuhan hijau.
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- Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain
(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui eksperimen.
V. Materi Ajar
Tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri
( Makanan yang mengandung zat tepung dan tidak mengandung zat
tepung )
VI. Metode Pembelajaran
Metode Eksperimen
VII. Langkah — Langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan Awal ( 15 menit)
e Pembukaan
1. Merapikan meja kursi, mengingatkan cara duduk yang baik, berdoa,
absensi.
2. Siswa bergabung dengan kelompoknya yang sebelumnya sudah
dibentuk secara heterogen.
e Appersepsi
3. Guru mengulang pelajaran lalu dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan awal tentang tumbuhan hijau.
a. Dapatkah tumbuhan hijau membuat makanan tanpa adanya
cahaya matahari?

b. Dalam bentuk apa karbohidrat hasil fotosintesis disimpan?
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b. Kegiatan Inti ( 45 menit)

1.

Menetapkan dan merumuskan masalah

Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen,yaitu mengidentifikasi
makanan dari tumbuhan hijau yang mengandung zat tepung dan
yang tidak mengandung zat tepung.

Bersama kelompoknya siswa merumuskan masalah, vyaitu
bagaimana cara mengenali bahan makanan dari tumbuhan yang
mengandung zat tepung dan yang tidak mengandung zat tepung?
Membuat hipotesis

Masing-masing kelompok dengan dibimbing guru merumuskan
dugaan sementara tentang konsep yang dibahas, yaitu bahan
makanan yang berasal dari tumbuhan yang mengandung zat
tepung akan berubah warna jika ditetesi dengan larutan lugol/
iodium tingtur.

Menetapkan bahan atau alat — alat eksperimen

Guru dan masing — masing kelompok mempersiapkan alat dan
bahan sesuai dengan kebutuhan siswa  dalam melakukan
kegiatan eksperimen. ( Tertera pada poin VIIl ).

Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok.
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e Menetapkan langkah — langkah eksperimen

6. Bersama kelompoknya siswa mendengarkan petunjuk guru dalam
melakukan eksperimen dan memahami urutan waktu yang akan
ditempuh. ( Terlampir dalam LKS ).

e Melakukan kegiatan eksperimen

7. Masing-masing kelompok mengamati percobaan dan analisis
fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh guru.

8. Masing-masing kelompok mencatat proses dan hasil eksperimen,
kemudian berdiskusi dengan kelompoknya membuat kesimpulan
eksperimen.

e Melaporkan eksperimen

9. Salah satu siswa melaporkan hasil eksperimen kelompoknya
didepan kelas.

10. Masing-masing kelompok menanggapi laporan kelompok lain.

11. Guru memberikan memperbaikan hal- hal yang masih kurang
tepat.

e Menarik kesimpulan

12. Semua kelompok dengan dibimbing guru menyimpulkan hasil
eksperimen dengan benar.

c. Kegiatan akhir (10 menit)
1. Guru meminta masing-masing kelompok melakukan penilaian diri

mengenai proses kerjasama kelompoknya.
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2. Mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulang kembali
materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan diri dalam
mempelajari materi yang akan datang.

VIIl. Alat / Bahan / Sumber :
a. Alat / Bahan
1. Larutan lugol/ iodium tingtur
2. Pipet tetes
3. Tutup bejana serbaguna/ plastic

4. Bahan makanan yang diuiji

- Tepung kaniji - Salak

- Tepung beras - Tomat

- Jagung - Kentang, dll
b. Sumber

- Buku paket IPA kelas V SD
( Tim Bina Karya Guru. 2007. Bina Sains Untuk SD dan Ml Kelas
V. Jakarta: Gajah Mada)
- Buku paket IPA kelas V SD, Yudistira
- Buku paket IPA kelas V SD, BSE
- Depdikbud. 1997. Pedoman Penggunaan KIT IPA di SD Kelas V
- Lembar Kerja Siswa

- KTSP
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IX. Penilaian :
Non tes : Lembar pengamatan
( Penilaian Proses Kerjasama Kelompok )
Instrumen : Terlampir
Tangerang, 26 Oktober 2011
Kolaborator Peneliti
UuS USAMAH WIJI HASTUTIK
NIP. 19633251 98305 2 007 NIM. 1815099376

Mengetahui,
Kepala Sekolah SDN Larangan 4

HJ. PIOH DAHLIA
NIP. 19520801 197402 2 007
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Lampiran 1.3. RPP Siklus Il ( Pertemuan 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester sV

Alokasi Waktu : 2x 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Senin, 31 Oktober 2011

lll. Standar Kompetensi
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan
[I. Kompetensi Dasar
2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan sendiri.
[ll. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
- Siswa dapat menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil)
dapat menghasilkan oksigen dengan bantuan sinar matahari.
b. Produk
- Siswa dapat menjelaskan tentang tumbuhan hijau (berklorofil)

dapat menghasilkan oksigen dengan bantuan sinar matahari.
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2. Psikomotor
- Siswa dapat melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa
tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis dapat menghasilkan
oksigen dengan bantuan sinar matahari.
3. Afektif
a. Karakter
Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang
tumbuhan hijau.
b. Keterampilan sosial
Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain
(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui
eksperimen.
IV. Tujuan Pembelajaran
- Siswa dapat menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
menghasilkan oksigen dengan bantuan sinar matahari.
- Siswa dapat menjelaskan tentang tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
menghasilkan oksigen dengan bantuan sinar matahari.
- Siswa dapat melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa
tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis dapat menghasilkan

oksigen dengan bantuan sinar matahari.
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- Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang
tumbuhan hijau sebagai penghasil oksigen yang diperlukan untuk
pernapasan makhluk hidup.

- Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain
(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui eksperimen.

V. Materi Ajari
Tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri.
( Proses fotosintesis menghasilkan oksigen)
VI. Metode Pembelajaran
Metode Eksperimen
VII. Langkah — Langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan Awal ( 15 menit)
e Pembukaan
1. Merapikan meja kursi, mengingatkan cara duduk yang baik,
berdoa, absensi.
2. Siswa bergabung dengan kelompoknya yang sebelumnya sudah
dibentuk secara heterogen.
e Appersepsi
3. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal tentang
tumbuhan hijau, seperti
a. Apakah yang dihasilkan pada proses fotosintesis selain zat

tepung?
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b. Apakah manfaat oksigen bagi manusia?
c. Apakah tumbuhan juga bernapas?
d. Dari mana oksigen yang diperlukan makhluk hidup untuk

bernapas?

b. Kegiatan Inti ( 45 menit)

1.

Menetapkan tujuan dan merumuskan masalah

Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami
masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen, vyaitu
menunjukkan bahwa tumbuhan hijau (berklorofil) dapat
menghasilkan oksigen dengan bantuan sinar matahari.

Bersama kelompoknya siswa merumuskan masalah, vyaitu
apakah fotosintesis pada tumbuhan menghasilkan oksigen?
Membuat hipotesis

Bersama kelompoknya siswa dengan dibimbing guru
merumuskan dugaan sementara tentang konsep yang dibahas,
yaitu proses fotosintesis pada tumbuhan hijau bisa
menghasilkan oksigen.

Menetapkan bahan atau alat — alat eksperimen
Masing-masing kelompok mempersiapkan alat dan bahan
sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melakukan kegiatan
eksperimen yang dibantu oleh guru. ( Tertera pada poin VIl )

Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok
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Guru memberikan peringatan masing-masing kelompok untuk
berhati — hati dalam menggunakan alat — alat eksperimen.
Menetapkan langkah — langkah eksperimen

Bersama kelompoknya, siswa mendengarkan petunjuk guru
dalam melakukan eksperimen dan memahami urutan waktu
yang akan ditempuh. ( Terlampir di LKS)

Guru mengingatkan  masing-masing  kelompok  untuk
memperhatikan langkah-langkah eksperimen dengan benar
supaya tidak gagal.

Melakukan kegiatan eksperimen

Masing-masing kelompok mengamati percobaan dan analisis
fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh guru
Masing-masing kelompok mencatat proses dan hasil
eksperimen, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya
membuat kesimpulan eksperimen.

Melaporkan eksperimen

Salah satu anggota kelompok melaporkan hasil eksperimen
kelompoknya didepan kelas.

Masing-masing kelompok menanggapi laporan kelompok lain.

Guru memberikan perbaikan hal- hal yang masih kurang tepat.
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Menarik kesimpulan

14. Semua kelompok menyimpulkan hasil eksperimen secara benar

bersama-sama dengan dibantu oleh guru.

7. Kegiatan akhir (10 menit)

1. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing

kelompok untuk mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka.
Mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulang kembali
materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan diri

dalam mempelajari materi yang akan datang.

VIIl. Alat / Bahan / Sumber :
a. Alat/Bahan

1. Gelas kimia
2. Air
3. Penjepit tabung reaksi
4. Corong plastik
5. Kawat
6. Tumbuhan Hydrilla Sp
7. Tabung reaksi
b. Sumber

Buku paket IPA kelas V SD

( Tim Bina Karya Guru. 2007. Bina Sains Untuk SD dan Mi
Kelas V. Jakarta: Gajah Mada)

Buku paket IPA kelas V SD, Yudistira dan BSE

Depdikbud. 1997. Pedoman Penggunaan KIT IPA di SD Kelas V
Lembar Kerja Siswa dan KTSP
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Penilaian :
a. Nontes : Lembar pengamatan
( Penilaian Proses Kerjasama Kelompok )
b. Instrumen : Terlampir
Tangerang, 31 Oktober 2011

Kolaborator Peneliti

UuS USAMAH WIJI HASTUTIK

NIP. 19633251 98305 2 007 NIM. 1815099376

Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN Larangan 4

Hj. PIOH DAHLIA
NIP. 19520801 197402 2 007
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Lampiran 1.4. RPP Siklus Il ( Pertemuan 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester VI
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit ( 3 X pertemuan )
Tanggal Pelaksanaan : Rabu, 02 November 2011

IV. Standar Kompetensi
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan
. Kompetensi Dasar
2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan sendiri.
[ll. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
- Siswa dapat mengidentifikasi fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan
hijau.
b. Produk
- Siswa dapat menjelaskan fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan

hijau.
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Psikomotor

Siswa dapat melakukan percobaan untuk membuktikan adanya
pembuluh kayu yang mengangkut air dari dalam tanah.

Afektif

Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang
tumbuhan hijau.

Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain

(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui eksperimen.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan

hijau.

- Siswa dapat menjelaskan cara air dan unsur mineral merambat dari
akar ke daun.

- Siswa dapat melakukan percobaan untuk membuktikan adanya
pembuluh kayu yang mengangkut air dari dalam tanah.

- Siswa dapat menghargai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa tentang
tumbuhan hijau.

- Siswa dapat menghargai dan bekerjasama dengan siswa lain

(kelompoknya) dalam melakukan kegiatan belajar melalui eksperimen.
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V. Materi Ajar
Tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri.
( Fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan )
VI. Metode Pembelajaran
Metode Eksperimen
VII. Langkah — Langkah Pembelajaran :
a. Kegiatan Awal ( 15 menit)
e Pembukaan
1. Merapikan meja kursi, mengingatkan cara duduk yang baik,
berdoa, absensi.
2. Siswa bergabung dengan kelompok masing - masing yang
sebelumnya sudah dibentuk secara heterogen.
e Appersepsi
3. Guru mengulang pelajaran lalu dengan mengajukan
pertanyaan — pertanyaan awal tentang tumbuhan hijau.
a. Apakah semua tumbuhan bisa melakukan fotosintesis?
b. Dimana tumbuhan hijau berklorofil memasak makanan?
c. Apa yang diperlukan tumbuhan untuk membuat makanan?
d. Bagaimana cara tumbuhan mengangkut air dan mineral

dalam tanah ke daun?
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b. Kegiatan Inti ( 45 menit)

e Menetapkan tujuan dan merumuskan masalah

1. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami

masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen, yaitu
mengidentifikasi fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan hijau.
Masing-masing kelompok merumuskan masalah dengan
dibantu guru, yaitu:

- Apa kegunaan pembuluh kayu pada tumbuhan hijau?

- Bagaimana cara tumbuhan hijau mengangkut air dalam

tanah hingga ke daun?

e Membuat hipotesis

3.

Siswa dengan dibimbing guru merumuskan dugaan sementara
tentang konsep yang dibahas, yaitu pembuluh kayu pada
tumbuhan hijau berfungsi mengangkut unsur — unsur hara

yang diserap akar dari dalam tanah.

e Menetapkan bahan atau alat — alat eksperimen

4.

Guru dan masing-masing kelompok mempersiapkan alat dan
bahan sesuai dengan kebutuhan dalam melakukan kegiatan
eksperimen. ( Tertera pada poin ke VIII).

Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok
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e Menetapkan langkah — langkah eksperimen
6. Bersama kelompknya siswa mendengarkan petunjuk guru
dalam melakukan eksperimen dan memahami urutan waktu

yang akan ditempuh. ( Terlampir di LKS).

7. Masing — masing kelompok berdiskusi dalam pembagian tugas

untuk melakukan kegiatan eksperimen.
e Melakukan kegiatan eksperimen

8. Siswa secara kelompok mengamati percobaan dan analisis
fenomena eksperimen tanpa dibimbing oleh guru.

9. Masing-masing kelompok mencatat proses dan hasil
eksperimen, kemudian berdiskusi dengan kelompoknya
membuat kesimpulan eksperimen.

e Melaporkan eksperimen

10.Salah satu anggota kelompok melaporkan hasil eksperimen
kelompoknya di depan kelas.

11.Secara bergantian masing-masing kelompok menanggapi
laporan kelompok lain.

12. Guru memberikan perbaikan hal- hal yang masih kurang tepat.

e Menarik kesimpulan
13. Secara bersama-sama semua kelompok menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar yang dibantu oleh guru.
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Kegiatan akhir (15 menit)

1. Guru memberikan kesempatan kepada masing — masing
kelompok untuk mengevaluasi diri mengenai kerjasama
mereka.

2. Siswa mengerjakan tes individu.

3. Mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulang
kembali materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan

diri dalam mempelajari materi yang akan datang.

VIIl. Alat / Bahan / Sumber :

1. Alat / Bahan

Pertemuan kedua
1. Gelas kimia dan air
2. Cairan ( zat warna merah )

3. Tumbuhan pacar air yang muda

2. Sumber

Buku paket IPA kelas V SD

( Tim Bina Karya Guru. 2007. Bina Sains Untuk SD dan MI
Kelas V. Jakarta: Gajah Mada)

Buku paket IPA kelas V SD, Yudistira

Buku paket IPA kelas V SD, BSE

Depdikbud. 1997. Pedoman Penggunaan KIT IPA di SD Kelas V
Lembar Kerja Siswa

KTSP
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IX. Penilaian :
a. Tes : Tes individu (isian)
b. Non tes : Lembar pengamatan

( Penilaian Proses Kerjasama Kelompok )

c. Instrumen : Terlampir

Tangerang, 2 November 2011

Kolaborator Peneliti

UuS USAMAH WIJI HASTUTIK

NIP. 19633251 98305 2 007 NIM. 1815099376
Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN Larangan 4

Hj. PIOH DAHLIA
NIP. 19520801 197402 2 007




162

LAMPIRAN 2

LKS (LEMBAR KERJA SISWA )

2.1 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1 Siklus |

2.2 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 Siklus |

2.3 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 1 Siklus Il

2.4 Lembar Kerja Siswa Pertemuan 2 Siklus Il

2.5. Kunci Jawaban LKS

2.6. Lembar Penilaian Diri Siswa Terhadap Kinerja

Kelompok
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Lampiran 2.1. Lembar Kerja Siswa Siklus | ( Pertemuan 1)

LEMBAR KERJA SISWA

(Pertemuan 1)

A. Bahan Pembelajaran

Tumbuhan agar dapat hidup memerlukan makanan. Tumbuhan yang
berhijau daun ( klorofil ) menyerap bahan makanannya dengan akar dari
dalam tanah. Bahan itu berupa air dan mineral — mineral. Air dari dalam
tanah dengan karbondioksida dari udara diolah dalam daun dengan bantuan
sinar matahari. Hasil akhir pengolahan itu adalah karbohidrat dan oksigen.
Karbohidrat dimanfaatkan oleh tumbuhan untuk pertumbuhan dan sisanya
disimpan sebagai cadangan makanan yang disimpan dalam bentuk zat
tepung (amilum).

Proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau disebut asimilasi
atau fotosintesis. Tumbuhan berklorofil yang melakukan proses fotosintesis
setelah ditetesi lugol berubah warna menjadi biru tua ( kehitam — hitaman).

Hal ini menunjukkan bahwa daun tersebut mengandung amilum.

B. Tujuan Percobaan
Menunjukkan bahwa tumbuhan hijau daun dapat menghasilkan zat

tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar matahari.
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C. Alatdan Bahan

1. Gelas kimia 8. Kertas tisu
2. Lampu Spiritus 9. Selotip
3. Jembatan pembakar 10. Air
4. Larutan Lugol / iodium tingtur 11. Alkohol 70%
5. Pipet tetes 12. Tabung reaksi
6. Penjepit tabung reaksi 13. Pinset
7. Daun bayam/ kangkung
D. Kegiatan
Persiapan

Sehari sebelum kegiatan belajar Daun ditutup
dengan kertas

mengajar, siswa ditugaskan timah/ karbon

membungkus daun bayam/ lainnya

dengan kertas timah/ karbon.

Langkah 1

a. lIsilah gelas kimia dengan air sebanyak 1/2 atau 1/3 bagian, kemudian
dipanaskan hingga mendidih.

b. Setelah air mendidih rebus daun hingga layu, kemudian dinginkan.

c. Isilah tabung reaksi dengan alkohol 70%, kemudian masukkan kedalam
gelas kimia, biarkan hingga mendidih.

d. Setelah alkohol mendidih masukkan daun singkong yang sudah direbus

hingga zat hijau daunnya larut.
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°
7 ) Air panas

Amati perubahannya!

- Daun berubah menjadi warna....

- Alkohol menjadi berwarna ....

Langkah 2
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a. Selanjutnya angkat daun yang telah pucat dari tabung reaksi, daun

kemudian ditiriskan hingga alkoholnya menguap.

b. Letakkan diatas kertas putih.

Amati perubahannya!

- Daun yang tidak tertutup timah

berwarna ...

- Daun yang tertutup timah berwarna ....
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Langkah 3

c. Tetesi daun tersebut dengan larutan lugol/ iodium.

Amati perubahannya!

- Daun yang tertutup timah berwarna ....
- Daun yang tidak tertutup timah

berwarna ....

Nama kelompok

Anggota
1. 4.
2. 5.
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Lampiran 2.2. Lembar Kerja Siswa Siklus | pertemuan 2

LEMBAR KERJA SISWA

A. Bahan Pembelajaran

Karbohidrat dimanfaatkan tumbuhan untuk pertumbuhan, dan siswanya
disimpan sebagai cadangan makanan. Makanan yang berasal dari tumbuhan
mengandung berbagai zat antara lain zat tepung, lemak, protein, mineral dan
vitamin. Makanan yang mengandung zat tepung dapat dilihat dengan cara
tertentu. Salah satu caranya adalah menetesi bahan makanan itu dengan
larutan lugol/ iodium tingtur. Bahan makanan itu mengandung zat tepung bila
ditetesi dengan larutan lugol, makanan itu akan berubah warna menjadi biru

tua atau biru kehitaman.

B. Tujuan

Siswa dapat mengenali bahan makanan yang mengandung zat tepung
dan yang tidak mengandung zat tepung.
C. Alat dan Bahan

Larutan lugol/ iodium tingtur
Pipet tetes
Piring kecil / nampan

w0 nN P

Bahan makanan yang diuji

- Tepung kaniji, salak, tomat, mangga, dll



5. Kegiatan

Persiapan
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Menyiapkan bahan makanan yang akan diuiji

Langkah 1

1. Amati dan tuliskan nama bahan makanan yang tersedia berdasarkan

perkiraan nama yang mengandung zat tepung dan yang tidak

mengandung zat tepung dalam lembar pengamatan I.

Semangka  Singkong Apel Kentang Jagung Nasi dll.
Lembar Pengamatan |
No. Bahan makanan yang Bahan makanan yang tidak
mengadung zat tepung mengadung zat tepung

1.

2.

3.

4.

5.
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Langkah 2

1.

Iris bahan makanan yang akan diuji. Makanan yang berupa tepung
diberi sedikit air hingga menjadi cairan pekat.
Letakkan bahan makanan tersebut kedalam
nampan atau piring kecil.

Amati dan tuliskan warna bahan tersebut

kedalam lembar pengamatan.

Lembar Pengamatan I

No. Nama Bahan Makanan Warna Asli Bahan Makanan

10.




Langkah 3

1. Tetesi bahan makanan dengan larutan lugol

sebanyak satu tetes/ secukupnya.

Lembar Pengamatan llI

Amati perubahan warna yang terjadi.

Tuliskan pada lembar pengamatan .
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No.

Bahan makanan

Warna Sebelum

ditetesi lugol

Warna Setelah

ditetesi lugol

10.
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Langkah 4

1. Bandingkan warna bahan makanan asli dengan warna setelah ditetesi

larutan lugol.

Sebelum ditetesi lugol Setelah ditetesi lugol

2. Tuliskan hasil pengamatanmu di lembar pengamatan IV.

Lembar Pengamatan Il

No. Bahan makanan yang Bahan makanan yang tidak/

mengadung zat tepung | sedikit mengadung zat tepung
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Langkah 5.

1. Cocokkan hasil percobaan langkah 4 dengan dugaan atau perkiraan
pada langkah 1.

2. Tuliskan kesimpulan akhir.

Nama kelompok :

Anggota:
1. 4.
2. 5.
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Lampiran 2.3. Lembar Kerja Siswa Siklus Il pertemuan 1

LEMBAR KERJA SISWA

A. Tujuan Percobaan :
Melalui percobaan fotosintesis siswa dapat menunjukkan bahwa

tumbuhan hijau menghasilkan oksigen pada saat fotosintesis.

B. Bahan Pengajaran :

Tumbuhan hijau dapat tumbuh dan membuat makanan sendiri melalui
peristiwa fotosintesis. Dengan bantuan energy matahari dan adanya zat hijau
daun ( klorofil ), tumbuhan dapat mengolah karbondioksida dari udara dan air
dari dalam tanah menjadi zat tepung dan oksigen. Oksigen yang terbentuk
pada proses fotosintesis ini bermanfaat untuk pernapasan makhluk hidup

lainnya. Tumbuhan hijau produsen oksigen dibumi kita.

C. Alat dan Bahan Percobaan
1. Corong
2. Gelas kimia
3. Tumbuhan air ( hydrilla sp )
4. Kawat
5. Penjepit tabung reaksi

6. Tabung reaksi
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D. Kegiatan
Langkah 1
- Letakkan tumbuhan air pada corong.
- Isilah gelas kimia dengan air kira-kira setengah bagian.
- masukkan corong yang berisi tumbuhan air itu kedalam gelas kimia

yang berisi air dalam posisi terbalik.

Langkah 2
- Letakkan tabung reaksi berisi air diatas
corong yang berisi tumbuhan air
- Jepitlah tabung reaksi dengan penjepit
tabung reaksi.

- Letakkan percobaan itu pada tempat

yang terkena cahaya matahari.

Langkah 3
- Amati percobaan tersebut.
- Tuliskan hasil pengamatan pada lembar

pengamatan nomor 1 dan nomor 2.
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E. Lembar Pengamatan.
1. Percobaan yang langsung terkena cahaya matahari, ternyata terjadi
hal — hal sebagai berikut:
a. Dari batang tumbuhan Hydrilla sp keluar ......
b. Kemudian menuju ....
c. Hal ini mengakibatkan air dalam tabung reaksi menjadi .....

2. Kesimpulan dari hasil percobaan tersebut adalah

Nama kelompok :
Anggota:
1.

2.
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Lampiran 2.4. Lembar Kerja Siswa Siklus Il pertemuan 2

LEMBAR KERJA SISWA

A. Bahan Pembelajaran

Tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri. Tumbuhan hijau
mengambil unsur — unsur hara dari dalam tanah, melalui akar dan
selanjutnya diangkut melalui pembuluh kayu ke daun. Peristiwa
pengangkutan unsur — unsur hara oleh tumbuhan ini dapat dilihat pada
perubahan warna batang pacar air/ tumbuhan lain yang batangnya tembus
pandang. Jika pangkal batang tumbuhan tersebut dimasukkan pada larutan
berwarna merah, larutan berwarna merah ini akan merambat melalui

pembuluh pada batang cabang dan daun tanaman pacar air tersebut.

B. Tujuan

Siswa dapat menjelaskan fungsi pembuluh kayu pada tumbuhan hijau.

C. Alat dan bahan

Gelas kimia dan air
Cairan ( zat warna merah )

Tumbuhan pacar air yang muda/bayam

0N P

Pisau
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D. Kegiatan
Persiapan

Melarutkan zat pewarna dalam air sampai tercampur rata.

Langkah 1
1. Amati bagian — bagian tanaman pacar air serta warnanya.

2. Tuliskan kedalam tabel dibawah ini!

No. Nama bagian Warna

Pacar air/
bayam

Pacar air
/bayam
dimasukkan
ke dalam
cairan merah

Akar
dipotong

Langkah 2

a. Potonglah batang tanaman pacar air
b. Masukkan batang tersebut kedalam gelas kimia yang telah diberi warna .

c. Tunggulah beberapa saat ( 10 menit)



Kesimpulan:

Amati perubahannya:
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No.

Nama bagian

Warna
sebelumnya

Warna
yang terjadi

Nama kelompok :

Anggota:
1.

2.
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Lampiran 2.5. Kunci Jawaban LKS

LEMBAR KUNCI JAWABAN LKS

a. LKS (Siklus | Pertemuan 1)
Langkah 1
- Daun berubah menjadi warna pucat
- Alkohol menjadi berwarna hijau ( keruh)
Langkah 2

- Daun yang tertutup kertas timah berwarna pucat (transparan) dan
ada bekas bagian tertutup.

- Daun yang tidak tertutup kertas timah berwarna biru kehitam-
hitaman.

Langkah 3

- Daun yang tertutup kertas timah berwarna pucat (transparan)

- Daun yang tidak tertutup kertas timah berwarna biru kehitam-
hitaman.

Kesimpulan:

Bagian daun yang terkena cahaya matahari mengandung zat tepung.

Sedangkan yang tidak terkena cahaya matahari tidak mengandung zat

tepung. Berarti dalam proses fotosintesis cahaya matahari

mempengaruhi terbentuknya zat tepung.



LKS (Siklus | Pertemuan 2)

Langkah 1
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Jawaban siswa tidak harus benar, sesuai dengan perkirannya.

Langkah 2
No. Nama Bahan Makanan Warna Asli Bahan Makanan
1. | Irisan kentang Putih
2. | Nasi Putih
3. | Irisan Jeruk Orange
4. | Irisan tomat Merah
5. | DIl
Langkah 3
No. | Bahan makanan Warna Sebelum Warna Setelah
ditetesi lugol ditetesi lugol
1. | lIrisan kentang Putih Biru
2. | Nasi Putih Biru
3. | Irisan Jeruk Orange Tidak biru
4. Irisan tomat Merah Biru sedikit
5. | Dl
Langkah 4
No. Bahan Mengandung Tidak/ sedikit
makanan zat tepung mengandung zat tepung
1. | Irisan kentang v
2. | Nasi \
3. | Irisan Jeruk N
4. | Irisan tomat N
5. | Dl
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Kesimpulan akhir :

Kandungan zat tepung didalam bahan makanan berbeda-beda. Ada
bahan makanan yang mengandung zat tepung dan ada yang tidak
mengandung zat tepung. Bahan makanan yang mengandung zat
tepung jika ditetesi larutan lugol atau betadin warnanya berubah

menjadi biru kehitaman.

LKS (Siklus Il Pertemuan 1)
Percobaan yang langsung terkena cahaya matahari, ternyata terjadi hal-
hal sebagai berikut:
a. Dari batang tumbuhan Hydrilla sp keluar gelembung-gelembung.
b. Kemudian menuju keatas.
c. Halini mengakibatkan air dalam tabung reaksi menjadi turun.
d. Kesimpulan dari hasil percobaan tersebut adalah :
Berdasarkan hasil percobaan tersebut, tumbuhan hijau

mengeluarkan oksigen pada peristiwa fotosintesis.

LKS (Siklus Il Pertemuan 2)

Langkah 1
No. Nama bagian Warna
1. | Batang Transparan
2. | Daun Hijau transparan
3. | Akar Putih transparan




Langkah 2

Amati perubahannya:
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No. Nama bagian Warna Warna
sebelumnya yang terjadi
1. | Batang Transparan Merah
2. | Daun Hijau transparan Merah
3. | Akar Putih transparan Merah
Kesimpulan:

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa perubahan

warna pada batang dan tumbuhan, karena cairan berwarna merah

masuk kedalam tumbuhan melalui saluran pembuluh kayu.



Lampiran 2.6. Lembar penilaian diri siswa terhadap kinerja kelompok

Penilaian Diri ( kelompok)
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No. Aspek Pembagian Kerja Keterangan
1. Waktu a. Lebih cepat
b. Tepat waktu
c. Lambat
2. Pembagian a. Ada/ sudah merata
Kerja b. Ada/ belum merata
c. Tidak ada
3. Cara Kerja a. Rapi

b. Kurang rapi

c. Tidak rapi
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENILAIAN

3.1 Kisi —Kisi Instrumen Penilaian Proses Kerjasama
Kelompok

3.2 Instrumen Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

3.3. Lembar Panduan Penskoran Penilaian Proses
Kerjasama Kelompok

3.4 Kisi —Kisi Instrumen Pengamatan Metode Eksperimen
3.5 Instrumen Pengamatan Metode Eksperimen
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Lampiran 3.1. Lembar Kisi — Kisi Instrumen Penilaian Proses Kerjasama

Kelompok

Kisi — Kisi Instrumen

Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

No. Indikator Aspek Pengamatan Keterangan
No. Jml.
item | item

1. | Tujuan 1. Rumusan tujuan jelas 1 2

2. Tiap anggota mengetahui 2

tujuan kegiatan yang akan

dicapai
2. | Informality 1. Hubungan kerja 3 2
menyenangkan
2. Tidak terburu — buru. 4
3. | Patrtisipasi 1. Semua anggota hadir. 5 2
2. Kedisiplinan 6
4. | Interaksi 1. Komunikasi terbuka 7 2
2. Semua anggota aktif bekerja 8

dan saling membantu

5. | Aspirasi 1. Tidak ada perdebatan 9 3
2. Keberanian mengemukakan 10

pendapat
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. Saling menghargai perbedaan

pendapat 11
Penyelesaian . Ada diskusi dalam mengambil 12
keputusan keputusan/ kesimpulan
. Menerima keputusan
kelompok 13
Peran dan tugas 1. Peran setiap anggota jelas 14
pekerjaan jelas (Ketua, sekretaris, anggota )
. Adanya pembagian kerja 15
. Tiap anggota mengetahui 16
bagaimana mengerjakan.
. Semua fokus pada tugas 17
. Mandiri dan tanggung jawab 18
Kepemimpin . Pemimpin mengembangkan 19
an perilaku yang tepat
. Giving information (memberi 20
informasi tentang pembagian
tugas)
. Controlling ( Memperhatikan 21

dan mengawasi kegiatan

kelompok )
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. Mengatur ketertiban dalam 22
bekerja
9. | Proses . Menyelesaikan tugas tepat 23 4
penyelesai- waktu
an tugas dan . Keberhasilan dan ketepatan 24
menyimpulkan dalam menyelesaikan tugas
. Ketepatan menarik 25
kesimpulan
. Melaporkan hasil kerjasama 26
kelompok
10 | Hubungan . Berbagi informasi dengan 27 3
eksternal kelompok lain
. Tidak ada perdebatan dengan 28
kelompok lain
. Saling memberi masukan 29
terhadap kesimpulan akhir
11 | Penilaian diri . Kelompok melakukan 30 1
penilaian diri atas efektifitas
kerja
Jumlah 30 30




Lampiran.3.2. Lembar Instrumen Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

Instrumen Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

Siklus ke -

Pertemuan ke-

Nama Kelompok

Hari/ tanggal

Petunjuk pengisian

Berilah tanda ( V) pada kolom sesuai dengan hasil pengamatan anda
sesuai pedoman yang disediakan!
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No. Aspek Indikator Skor | Ket
Pengamatan 2|3
1. | Tujuan . Rumusan tujuan jelas
. Tiap anggota mengetahui
tujuan kegiatan yang akan
dicapai
2. | Informality . Hubungan kerja
menyenangkan
. Tidak terburu — buru.
3. | Partisipasi . Semua anggota hadir

. Kedisiplinan anggota
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Interaksi 7. Komunikasi terbuka
8. Semua anggota aktif bekerja
dan saling membantu
Aspirasi 9. Tidak ada perdebatan

10.Keberanian mengemukakan
pendapat
11.Saling menghargai

perbedaan pendapat

Penyelesaian

keputusan

12. Ada diskusi dalam
mengambil keputusan/
kesimpulan

13.Menerima keputusan

kelompok

Peran dan tugas

pekerjaan jelas

14. Peran setiap anggota jelas
(Ketua, sekretaris, anggota )
15. Adanya pembagian kerja
16.Tiap anggota mengetahui
bagaimana mengerjakan.
17.Semua fokus pada tugas

18.Mandiri dan tanggung jawab
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Kepemimpin-

an

19. Pemimpin mengembangkan
perilaku yang tepat

20. Giving information (memberi
informasi tentang pembagian
tugas)

21.Controlling ( Memperhatikan
dan mengawasi kegiatan
kelompok )

22.Mengatur ketertiban dalam

bekerja

Proses
penyelesaian
Tugas dan

menyimpulkan

23.Menyelesaikan tugas tepat
waktu

24.Keberhasilan dan ketepatan
dalam menyelesaikan tugas

25.Ketepatan menarik
kesimpulan

26.Melaporkan hasil kerja

kelompok

10.

Hubungan

eksternal

27.Berbagi informasi dengan

kelompok lain
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28.Tidak ada perdebatan
dengan kelompok lain
29. Saling memberi masukan

terhadap kesimpulan akhir

11. | Penilaian diri 30.Kelompok melakukan
penilaian diri atas efektifitas
kerja

Jumlah Skor
Keterangan :

Skor 4 = Bagus sekali

Skor 3 =Bagus

Skor 2 = Cukup

Skor 1 = Kurang

Rata — Rata Skor =

Prosentase =

Jumlah skor perolehan
Jumlah seluruh pernyataan (30)

Jumlah Perolehan Skor x 100
Skor Maksimum (120)
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Lampiran 3.3. Lembar Panduan Penskoran Penilaian Proses Kerjasama

Kelompok.
PANDUAN PENSKORAN
PENILAIAN PROSES KERJASAMA KELOMPOK
N Aspek Panduan Penskoran
0.
Pengamatan
1 Rumusan tujuan 4. Rumusan yang akan dicapai sangat jelas sesuai
jelas dengan kegiatan
3. Rumusan yang akan dicapai jelas sesuai dengan
kegiatan
2. Rumusan yang akan dicapai kurang jelas
1. Rumusan yang akan dicapai tidak jelas
2 Tiap anggota 4. Semua anggota mengetahui tujuan kegiatan yang
mengetahui tujuan akan dicapai

kegiatan yang akan 3. Salah satu anggota tidak mengetahui tujuan kegiatan

dicapai yang akan dicapai

2. Dua anggota tidak mengetahui tujuan kegiatan yang
akan dicapai

1. Sebagian besar anggota tidak mengetahui tujuan

kegiatan yang akan dicapai

3 Hubungan kerja 4. Tidak ada rasa iri, saling menghargai, kompak, saling
menyenangkan tolong menolong dan adanya rasa kekeluargaan.
3. Jika salah satu diantarnya tidak ada.
2. Jika dua diantarnya tidak ada.
1. Sebagian besar tidak ada.
4 Rileks atau tidak 4. Dalam melakukan kegiatan tidak terburu-buru tetapi

terburu — buru. memperhatikan waktu, selesai lebih awal dari waktu
yang ditentukan dan berhasil.

3. Dalam melakukan kegiatan tidak terburu-buru, tepat
waktu dan berhasil.

2. Dalam melakukan kegiatan tidak terburu-buru tetapi

kurang memperhatikan waktu dan berhasil.
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1. Dalam melakukan kegiatan terburu- buru dan gagal.
Semua anggota 4. Semua anggota hadir (enam anggota)
hadir 3. Salah satu anggota tidak hadir

2. Dua anggota tidak hadir

1. Sebagian anggota atau lebih tidak hadir
Kedisiplinan 4. Semua anggota disiplin, masuk kelas tepat waktu, tidak

ngobrol dengan kelompok lain, dan tidak jalan-jalan

tanpa ada tujuan kegiatan.

3. Dua anggota tidak disiplin

2. Tiga anggota tidak disiplin

Lebih dari tiga anggota tidak disiplin

Komunikasi terbuka

Komunikasi sangat terbuka, semua kelompok
mengeluarkan ide dan pendapat tanpa malu atau
takut.

Komunikasi terbuka tetapi salah satu anggota masih
ada yang malu atau takut.

Komunikasi terbuka tetapi sebagian masing ada yang
malu atau takut bicara.

Komunikasi antar anggota tidak terbuka, banyak

anggota yang masih pasif.

Semua anggota
aktif bekerja dan

saling membantu

Semua anggota aktif bekerja dan saling membantu
Salah satu anggota masih pasif
Dua anggota masih pasif

Sebagian atau lebih dari anggota masih pasif

Tidak ada

perdebatan

PP D A

Dalam diskusi dan kegiatan tidak ada perdebatan
meskipun ada masalah dan mampu menyelesaikan

masalah sendiri.

. Dalam diskusi dan kegiatan tidak ada perdebatan

meskipun ada masalah, tetapi penyelesaiannya dibantu
guru.
Dalam diskusi dan kegiatan ada sediki. .perdebatan

dalam menyelesaikan masalah dan dibantu guru.
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. Dalam diskusi dan kegiatan terjadi perdebatan
penyelesaian masalah hingga ribut dan

penyelesaiannya dibantu guru.

10 | Keberanian 4. Semua anggota berani dalam mengemukakan pendapat
mengemukakan 3. Salah satu anggota pasif tidak mau berpendapat atau
pendapat diam.

2. Dua atau tiga anggota pasif tidak mau berpendapat.
1. Hanya ada satu atau dua anggota yang aktif
berpendapat.

11 Saling menghargai 4. Tidak ada perbedaan pendapat
perbedaan 3. Semua anggota saling menghargai meskipun ada
pendapat perbedaan pendapat dan diselesaikan secara bersama-

sama dengan kelompoknya.

2. Ada sedikit perdebatan dalam perbedaan pendapat dan
dibantu guru.

1. Ada perdebatan pendapat hingga ribut.

12 | Ada diskusi dalam 4. Semua anggota mengikuti diskusi kelompok dalam
mengambil mengambil keputusan.
keputusan/ 3. Salah satu anggota ada yang tidak mengikuti diskusi
kesimpulan dalam mengambil keputusan.

2. Semua anggota mengikuti diskusi tetapi dua atau tiga
anggota pasif.
1. Tiga anggota lebih tidak mengikuti diskusi.

13 Menerima 4. Semua anggota menerima keputusan kelompok tanpa
keputusan ada perdebatan.
kelompok 3. Ada salah satu anggota yang kurang menerima

keputusan kelompok, tetapi bisa diselesaikan.

2. Dua atau tiga anggota tidak menerima keputusan
kelompok.

1. Sebagian besar masing kurang menerima keputusan
kelompok.

14 | Peran setiap 4. Adanya pembagian peran, yaitu ketua, sekretaris, dan
anggota jelas anggota dengan jelas.

3. Ada ketua dan anggota, tidak ada sekretaris.
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2.

Ada ketua dan anggota, tetapi tidak melaksanakan

peran dengan jelas

1. Tidak ada pembagian peran, bekerja atas inisiatif

sendiri.
15 | Adanya pembagian | 4. Pembagian kerja sangat jelas dan merata.
kerja 3. Pembagian kerja jelas, tetapi tidak merata.
2. Pembagian kerja cukup
1. Pembagian kerja tidak jelas
16 | Tiap anggota 4. Semua anggota mengetahui bagaimana mengerjakan
mengetahui tugas.
bagaimana 3. Salah satu anggota belum memahami
mengerjakan. 2. Dua anggota belum memahami
1. Sebagian besar anggota belum memahami
17 | Semua fokus pada | 4. Semua anggota fokus dan tanggung jawab pada
tugas tugasnya.
3. Semua angota fokus tetapi masih ada yang kurang
tanggung jawab pada tugas.
2. Masih melihat pekerjaan kelompok lain tetapi tanggung
jawab.
1. Kurang focus dan kurang tanggung jawab.
18 Mandiri dan 4. Kemandirian dan tanggung jawab kelompok bagus
tanggung jawab sekali.
3. Kemandirian dan tanggung jawab kelompok bagus.
2. Kemandirian dan tanggung jawab kelompok cukup.
1. Kemandirian dan tanggung jawab kelompok kurang.
19 Pemimpin 4. Perilaku pemimpin sangat bagus
mengembangkan 3. Perilaku pemimpin bagus
perilaku yang tepat | 2. Perilaku pemimpin cukup
1. Perilaku pemimpin tidak bagus
20 Pemimpin 4. Pemimpin memberi informasi sangat bagus
memberi informasi 3. Pemimpin memberi informasi bagus
tentang pembagian | 2. Pemimpin memberi informasi cukup
tugas 1. Pemimpin kurang dalam memberikan informasi
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21 Memperhatikan dan | 4. Pemimpin memperhatikan dan mengawasi kegiatan
mengawasi sangat bagus.
kegiatan kelompok 3. Pemimpin memperhatikan dan mengawasi kegiatan

bagus.
2. Pemimpin hanya kadang-kadang memperhatikan dan
mengawasi kegiatan.
. Pemimpin kurang memperhatikan dan mengawasi
kegiatang.

22 Mengatur . Dalam mengatur ketertiban dalam bekerja bagus sekali.
ketertiban dalam . Dalam mengatur ketertiban dalam bekerja bagus
bekerja . Dalam mengatur ketertiban dalam bekerja cukup

. Dalam mengatur ketertiban dalam bekerja kurang

23 Menyelesaikan . Menyelesaikan tugas lebih awal dari waktu yang
tugas tepat waktu ditetapkan dan berhasil.

3. Menyelesaikan tugas tepat waktu dan berhasil.
2. Menyelesaikan sedikit terlambat dan berhasil
1. Menyelesaikan tugas lambat dan kurang berhasil

24 Keberhasilan dan 4. Berhasil dan sangat tepat sesuai dengan langkah-
ketepatan dalam langkah kegiatan
menyelesaikan 3. Berhasil dan tepat
tugas 2. Berhasil dan kurang tepat

1. Tidak berhasil dan kurang tepat
25 Ketepatan menarik | 4. Dalam menarik kesimpulan sangat tepat sesuai dengan
kesimpulan hasil kegiatan dan bahasa yang digunakan bagus dan

runtut.

. Dalam menarik kesimpulan tepat sesuai dengan hasil
kegiatan dan bahasa tulisan cukup.

. Dalam menarik kesimpulan benar sesuai dengan hasil
kegiatan, tetapi bahasa tulisan kurang bagus.

. Ketepatan menarik kesimpulan kurang tepat, meskipun
bahasa tulisan bagus.

26 Melaporkan hasil . Laporan hasil kelompok sangat bagus ( bahasa jelas

kerja kelompok

dan lantang, percaya diri ).




197

3. Laporan hasil kelompok bagus ( bahasa jelas, suara
kurang keras, percaya diri )

2. Laporan hasil kelompok cukup ( bahasa jelas, suara
kurang keras, sedikit malu-malu )

1. Laporan hasil kelompok kurang, meskipun bahasa jelas
dan suara keras.

27 Berbagi informasi 4. Berani berbagi informasi, menanggapi dan memberi
dengan kelompok saran kepada kelompok lain..
lain 3. Mau berbagi informasi kepada kelompok lain, mau

menanggapi , tetapi tidak memberi saran.
2. Kurang dalam menaggapi laporan, mau memberi saran
1. Tidak berbagi informasi dengan kelompok lain.

28 | Tidak ada 4. Tidak ada perdebatan dengan kelompok lain.
perdebatan dengan | 3. Tidak ada perdebatan dengan kelompok lain, meskipun
kelompok lain beda pendapat.

2. Ada perdebatan dengan kelompok lain, bisa
diselesaikan bersama.

1. Ada perdebatan dengan kelompok lain, bisa
diselesaikan dengan dibantu guru.

29 Saling memberi 4. Mau memberi masukan terhadap kesimpulan akhir
masukan terhadap dengan sangat bagus.
kesimpulan akhir 3. Memberi masukan terhadap kesimpulan bagus

2. Kurang memberi masukan terhadap kesimpulan
1. Tidak memberi masukan terhadap kesimpulan akhir

30 | Kelompok 4. Penilaian diri sangat bagus, sesuai dengan kenyataan.
melakukan 3. Penilaian diri bagus
penilaian diri atas 2. Penilaian diri cukup
efektifitas kerja 1. Penilaian diri kurang
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Lampiran 3.4. Lembar Kisi — Kisi Pedoman Pengamatan Metode

Eksperimen

Kisi — Kisi Pedoman Pengamatan Pembelajaran IPA dengan
Menggunakan Metode Eksperimen

AKTIVITAS GURU

No. Aspek Indikator No. Jml. | Ket.
Pengamatan ltem | Item
1. | Menetapkan | 1. Guru mengulang pelajaran lalu 1 2
tujuan dan mengajukan pertanyaan —
eksperimen pertanyaan awal.
2. Guru menjelaskan tujuan 2

eksperimen untuk memahami
masalah yang akan dibuktikan

melalui eksperimen.

2. | Merumuskan |3. Guru membimbing siswa 3 1
masalah merumuskan masalah.

3. | Membuat 1. Guru membimbing siswa 4 1
hipotesis dalam merumuskan dugaan

sementara tentang konsep

yang dibahas.
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Menetapkan . Guru mempersiapkan alat dan 5
bahan atau bahan sesuai dengan
alat — alat kebutuhan siswa dalam
eksperimen melakukan kegiatan.
. Guru memperingatkan siswa
agar berhati-hati dalam 6
menggunakan alat percobaan.
. Guru menjelaskan tata tertib 7
supaya siswa memperhatikan
keamanan dan kesehatan.
Menetapkan . Guru menjelaskan petunjuk 8
langkah — dalam melakukan eksperimen.
langkah . Guru menjelaskan urutan atau 9
eksperimen batas waktu yang akan

ditempuh dalam percobaan. 10

. Menjelaskan tentang hal — hal
yang harus dicatat selama
proses eksperimen.

Melakukan . Guru memonitoring siswa 11
kegiatan dalam melakukan eksperimen.

eksperimen
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. Guru meminta siswa

berdiskusi dengan
kelompoknya untuk
menyimpulkan hasil

eksperimen.

12

Melaporkan

eksperimen

. Guru meminta siswa

melaporkan hasil

eksperimennya.

. Guru memberikan

memperbaikan hal- hal yang

masih kurang tepat

. Guru mengajak siswa

menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar

13

14

15

AKTIVITAS SISWA

No.

Aspek
Pengamatan

Indikator

No.
item

Jml.
Item

Ket.

Menetapkan
tujuan

eksperimen

. Siswa mengulang pelajaran

lalu dan menjawab -
pertanyaan pertanyaan awal

dari guru.

16
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. Siswa menetapkan tujuan 17
eksperimen.
Merumuskan |3. Siswa merumuskan masalah 18
masalah tentang konsep yang dibahas.
Membuat . Siswa merumuskan dugaan 19
hipotesis sementara tentang konsep
yang dibahas
Menetapkan . Siswa membantu guru 20
bahan atau mempersiapkan alat dan
alat — alat bahan untuk eksperimen
eksperimen . Siswa berhati-hati dalam 21
menggunakan alat percobaan.
. Siswa memperhatikan tata 22
tertib dalam menjaga
keamanan dan kesehatan.
Menetapkan . Siswa mendengarkan 23
langkah — petunjuk guru dalam
langkah melakukan eksperimen
eksperimen . Siswa memahami urutan atau 24

batas waktu yang akan

ditempuh dan membagi tugas.
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6. | Melakukan 1. Siswa mengamati percobaan 25 4
kegiatan dan analisis fenomena
eksperimen eksperimen.
2. Siswa mandiri dalam 26

melakukan kegiatan
eksperimen.
3. Siswa mencatat proses dan 27
hasil eksperimen
4. Siswa berdiskusi dengan 28
kelompoknya membuat

kesimpulan eksperimen

7. | Melaporkan |1. Siswa melaporkan hasil 29 2
eksperimen eksperimen kelompoknya
2. Siswa menanggapi laporan 30

kelompok lain.

Jumlah 30 30

CATATAN PENTING e s s v s s s r s s s n s s n e




Lampiran 3.4. Lembar Instrumen Pengamatan Metode Eksperimen
Instrumen Pengamatan Pembelajaran IPA dengan

Menggunakan Metode Eksperimen

Nama Guru : Kelas/ Semester
Nama Sekolah : Mata pelajaran
Hari/ tanggal : Materi

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan andal
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AKTIVITAS GURU

Pengamatan

No. Aspek Indikator Ya | Tidak

Ket.

1. | Menetapkan |1. Guru mengulang pelajaran

tujuan lalu dan mengajukan
eksperimen pertanyaan — pertanyaan
awal.

2. Guru menjelaskan tujuan
eksperimen untuk memahami
masalah yang akan dibuktikan

melalui eksperimen.
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Merumuskan . Guru membimbing siswa
masalah merumuskan masalah.
Membuat . Guru membimbing siswa
hipotesis dalam merumuskan dugaan
sementara tentang konsep
yang dibahas.
Menetapkan Guru mempersiapkan alat
bahan atau dan bahan sesuai dengan
alat — alat kebutuhan siswa dalam
eksperimen melakukan kegiatan.

. Guru memperingatkan siswa
agar berhati-hati dalam.
menggunakan alat percobaan.

. Guru menjelaskan tata tertib
supaya siswa memperhatikan
keamanan dan kesehatan.

Menetapkan . Guru menjelaskan petunjuk
langkah — dalam melakukan eksperimen.
langkah . Guru menjelaskan urutan dan
eksperimen batas waktu yang akan

ditempuh.
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10. Menjelaskan tentang hal — hal
yang harus dicatat selama

proses eksperimen.

Melakukan 11.Guru memonitoring siswa

kegiatan dalam melakukan eksperimen

eksperimen  |12.Guru meminta kelompok
berdiskusi untuk
menyimpulkan hasil
eksperimen.

Melaporkan |13.Guru meminta siswa

eksperimen melaporkan hasil

eksperimennya.
14.Guru memberikan
memperbaikan hal- hal yang
masih kurang tepat.
15.Guru mengajak siswa
menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar.
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AKTIVITAS SISWA

No. Aspek
Pengamatan Indikator Ya | Tidak | Ket.
1. | Menetapkan |16.Siswa mengulang pelajaran
tujuan lalu dan menjawab pertanyaan
eksperimen — pertanyaan awal dari guru
17.Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
tujuan eksperimen.
2. | Merumuskan |18.Siswa merumuskan masalah
masalah tentang konsep yang dibahas.
3. | Membuat 19. Siswa merumuskan dugaan
hipotesis sementara tentang konsep
yang dibahas.
4. | Menetapkan |20.Siswa membantu guru
bahan atau mempersiapkan alat dan
alat — alat bahan untuk eksperimen.
eksperimen | 21.Siswa berhati-hati dalam

menggunakan alat percobaan.
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22.Siswa memperhatikan tata
tertib dalam menjaga

keamanan dan kesehatan.

Menetapkan |23.Siswa mendengarkan
langkah — petunjuk guru dalam
langkah melakukan eksperimen.
eksperimen | 24.Siswa memahami urutan

waktu yang akan ditempuh.
Melakukan 25. Siswa mengamati percobaan
kegiatan dan analisis fenomena
eksperimen eksperimen.

26. Siswa mandiri dalam
melakukan kegiatan
eksperimen.

27.Siswa mencatat proses dan
hasil eksperimen.

28.Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya membuat

kesimpulan eksperimen.
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7. | Melaporkan |29.Siswa melaporkan hasil
eksperimen eksperimen kelompoknya.
30. Siswa menanggapi laporan

kelompok lain.

Jumlah

CATATAN PENTING :
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LAMPIRAN 4

DATA HASIL PENILAIAN PROSES

KERJASAMA KELOMPOK

. Data hasil penilaian proses pertemuan 1 siklus |
. Data hasil penilaian proses pertemuan 2 siklus |
. Data hasil penilaian proses siklus |

. Data hasil penilaian proses pertemuan 1 siklus I

. Data hasil penilaian proses pertemuan 2 siklus Il

. Data hasil penilaian proses siklus Il
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Lampiran 4.3. Analisis Data Skor Siklus |

Data Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok
Pertemuan | dan Il Siklus |

Mangga | 60 2 5006 | BElUm 78 26 | es% | BEMUM
tercapal tercapal

Jeruk 64 21 | 5330 |BEMM 70 23 | s83% |BEUM
tercapai tercapai

Apel 88 20 | 7339 |BeMM 92 306 | 76.6% |>udan
tercapal tercapal

Sudah Sudah
Manggis 92 31 76,6% | tercapai 94 3,13 | 78,3% | tercapai
Durian 90 3 7505 | Sudah 03 31 | 77.5% |Sudah
tercapai tercapai
Pisang 73 24 | 60,83% | BEMM 80 26 | e6,6% |EEUM
tercapai tercapai

Rata-Rata Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

1. | Mangga 60 78 69 23 | 5750 |BeUm
tercapai
2. Jeruk 64 70 67 223 | 55830 | BEUM
tel’capal
3. Apel 88 92 90 3 7506 | Sudah
tercapal
4. | Manggis 92 94 93 31 | 775% |Sudah
tercapai
5. | Durian 90 93 915 305 | 76,250 | Sudah
tercapai
6. | Pisang 73 80 76,5 255 | 63,75% | Belm
tercapal
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Lampiran 4.6. Analisis Data Skor Siklus I

Data Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok
Pertemuan | dan Il Siklus I

1. | Mangga | 87 20 | 725% | BEMM | o3 31 | 775% | Sudah
tercapai tercapai
2. | Jeruk 84 28 | 7006 | BEUM | g 32 | 8oy | ~Sudan
tercapai tercapai
3. Apel 96 32 | sow | Y9N 1 00 | 33 | 8330 | Sudan
tercapal tercapal

Sudah Sudah
4. Manggis 97 3,23 | 80,83% | tercapai 105 3,5 87,5% tercapai
5. Durian 99 33 | 82,5% Sudah 108 36 90% Sudah
tercapai tercapai

6. | Pisang 08 | 326 | 81.6% | U9 | 101 | 336 | 84160 | U9

tercapai tercapai

Rata-Rata Skor Penilaian Proses Kerjasama Kelompok

1. Mangga 87 93 90 3 75% SUdah.
tercapai
2. | Jeruk 84 96 90 3 7506 | Sudah
tercapai
3. | Apel 96 100 08 326 | 81.66% |Sudah
tel’capal
4. | Manggis 97 105 101 336 | 84.16% | >udah
tercapal
5. | Durian 99 108 1035 | 345 | 86250 | >udah
tercapai
6. | Pisang 98 101 995 332 | 82,919 | Sudah
tercapai
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LAMPIRAN 5

HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN
METODE EKSPERIMEN

5.1 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert.1 Siklus |
5.2 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert.2 Siklus |
5.3 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert.1 Siklus Il

5.4 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert.2 Siklus 11l
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Lampiran.5.1 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert.1 Siklus |

DATA HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN IPA

DENGAN METODE EKSPERIMEN

No. ASPEK AKTIVITAS No. ASPEK AKTIVITAS
PENGAMATAN GURU PENGAMATAN SISWA
YA | TIDAK YA | TIDAK

1 N 16 N

2 N 17 \

3 N 18 N

4 N 19 N

5 N 20

6 N 21 N

7 N 22 N

8 N 23 N

9 N 24 N

10 N 25 V

11 N 26 N

12 N 27 N

13 N 28 N

14 N 29 N

15 V 30 N
Jumlah 10 Jumlah 10
Prosentase 66,6% Prosentase 66,6%
Rata-Rata 66.6%




218

CATATAN PENTING :

Guru tidak membimbing siswa dalam merumuskan masalah dan
menyusun dugaan sementara, sehingga siswa kesulitan.

Guru tidak memperingatkan siswa untuk berhati-hati dalam menggunakan
peralatan percobaan, siswa ada yang menjatuhkan tabung reaksi hingga
pecabh.

Guru tidak menjelaskan waktu yang akan ditempuh siswa, sehingga ada
kelompok yang terburu - buru melakukan percobaan.

Guru tidak menjelaskan hal-hal yang perlu dicatat oleh siswa, tampak
siswa masih banyak yang sering bertanya.

Siswa belum mandiri dalam melakukan eksperimen, masih sering bertanya
kepada guru.

Belum ada siswa yang menanggapi laporan kelompok lain.

Setelah siswa melaporkan kesimpulan hasil percobaannya, guru tidak

mengulang kembali kesimpulan akhir dari percobaan yang dilaksanakan.
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Lampiran. 5.2 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert.2 Siklus |

DATA HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN IPA

DENGAN METODE EKSPERIMEN

No. ASPEK AKTIVITAS GURU No. ASPEK AKTIVITAS
PENGAMATAN PENGAMATAN SISWA
YA TIDAK YA TIDAK
1 N 16 N

2 N 17 N

3 N 18 N

4 \ 19 N

5 \ 20 \

6 N 21 N

7 N 22 N

8 N 23 N

9 N 24 N

10 N 25 \

11 N 26 N

12 N 27 v

13 N 28 N

14 N 29 \

15 N 30 N
Jumlah 13 2 Jumlah 12 3
Prosentase 86,6 % Prosentase 80%
Rata-Rata 83,3%

CATATAN PENTING :

Pembelajaran sudah mulai kondusif, guru perlu menjelaskan batas

waktu dalam melakukan percobaan,

meskipun tidak ada siswa yang

terlambat dalam melakukan tugas. Siswa belum cukup mandiri dalam

melakukan eksperimen, tetapi sudah ada peningkatan dibandingkan dengan

pertemuan pertama. Sudah ada kelompok yang berani

memberikan

tanggapan laporan kelompok lain, meskipun belum semuanya.
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Lampiran. 5.3 Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert. 1 Siklus I

DATA HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN IPA

DENGAN METODE EKSPERIMEN

No. ASPEK AKTIVITAS GURU No. ASPEK AKTIVITAS
PENGAMATAN PENGAMATAN SISWA
YA TIDAK YA TIDAK

1 N 16 N

2 N 17 N

3 N 18 N

4 \ 19 N

5 \ 20 \

6 N 21 N

7 N 22 N

8 N 23 N

9 \ 24 N

10 N 25 \

11 N 26 N

12 N 27 v

13 N 28 N

14 N 29 \

15 N 30 N
Jumlah 14 1 Jumlah 14 1
Prosentase 93,3 % Prosentase 93,3 %
Rata-Rata 93,3%

CATATAN PENTING:

Proses kegiatan belajar mengajar sudah bagus, penggunaan metode

eksperimen sudah sesuai dengan langkah-langkah eksperimen dengan

benar. Guru memberikan perhatian keseluruh kelas dengan mengontrol

kelompok satu persatu. Siswa melakukan kegiatan sudah cukup mandiri,

tidak banyak bertanya kepada guru atau memperhatikan kelompok lain.

Tanggapan untuk kelompok lain masih kurang.
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Lampiran. 5.4. Observasi Pelaksanaan Metode Eksperimen Pert. 2 Siklus Il

DATA HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN IPA

DENGAN METODE EKSPERIMEN

No. ASPEK AKTIVITAS No. ASPEK AKTIVITAS
PENGAMATAN GURU PENGAMATAN SISWA
YA TIDAK YA TIDAK

1 N 16 N

2 N 17 N

3 N 18 N

4 N 19 N

5 N 20 N

6 N 21 N

7 N 22 N

8 N 23 N

9 N 24 N

10 N 25 N

11 N 26 N

12 N 27 N

13 N 28 N

14 N 29 N

15 N 30 N
Jumlah 15 0 Jumlah 15 0
Prosentase 100 % Prosentase 100%
Rata-rata 100 %

CATATAN PENTING:

Sebagian besar siswa mengikuti pembelajaran yang diberikan dengan

lebih serius dan mengerjakan kegiatan eksperimen secara sistematis sesuai

dengan langkah-langkah eksperimen. Aktifitas guru dalam menggunakan

metode eksperimen sudah cukup baik.
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LAMPIRAN 6

CATATAN LAPANGAN

6.1 Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 1 Siklus |
6.2 Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 2 Siklus |
6.3 Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 1 Siklus Il

6.4 Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 2 Siklus Il
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Lampiran 6.1 Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 1 Siklus |

CATATAN LAPANGAN SISWA

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester VI

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Senin, 24 Oktober 2011

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 24 Oktober
2011, yaitu pada pukul 11.00 - 12.10 WIB. Jam pelajaran ini sudah sesuai
dengan pelaksanaan kegiatan eksperimen yang berhubungan dengan
pembuktian amilum pada daun, dimana daun yang digunakan kurang lebih
jam 11.00 baru akan dipetik. Sehari sebelumnya guru sudah
mempersiapkannya, yaitu membungkus sebagian daun bayam dengan kertas

timah sebanyak jumlah kelompok siswa.

Kegiatan Awal : Pukul 11.00 — 11.10 ( 10 menit)

Kegiatan berdoa dan absen siswa sudah dilaksanakan pada jam
pertama. Pada pertemuan pertama ini jumlah siswa yang masuk adalah 34
anak, ada siswa yang tidak hadir yaitu 2 anak. Guru mengingatkan kembali
cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya siswa siap menerima

pelajaran. Kemudian guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi
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dengan mengulang kembali pelajaran yang sebelumnya tentang tumbuhan,

yaitu bahwa tumbuhan termasuk makhluk hidup yang memerlukan makanan.

Tumbuhan yang dapat membuat membuat makanan sendiri adalah

tumbuhan yang mempunyai klorofil atau zat hijau daun. Proses membuat

makanan pada tumbuhan disebut fotosintesis atau asimilasi. Setelah itu, guru

memberikan pertanyaan-pertanyaan awal tentang tumbuhan hijau:

Guru

Siswa

Annisa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Guru

Siswa

Guru

: “Apakah semua tumbuhan dapat melakukan fotosintesis?”
: “ Tidak bu. “
: “ Hanya tumbuhan yang mempunyai klorofil bu?”
. “ Apakah yang dimaksud dengan klorofil?”
. “ zat hijau daun”
: “ Sebutkan contoh tumbuhan hijau di lingkungan sekolah kita?”
: “ Mangga, jambu, bunga sepatu, bunga mawar dIl.”
: “ Apa saja yang diperlukan tumbuhan dalam fotosintesis?
: “Airbu.
. “( Menambahkan ) “ ya benar, selain air dibutuhkan juga
karbondioksida dan cahaya matahari.”
: “ Adakah pengaruh cahaya matahari terhadap fotosintesis?”
: “ Ada bu” , “ tidak bu “ ( ada yang menjawab ada dan ada
yang menjawab tidak ).”

Nanti akan kita buktikan melalui percobaan bersama

kelompok kalian masing-masing.”
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Kemudian guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen atau

percobaan.

Kegiatan Inti : 11.10 — 12.00 ( 50 menit )

Guru mulai mengarahkan pada tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa proses fotosintesis menghasilkan
karbohidrat atau amilum ( zat tepung ) dan oksigen. Tujuan dari
pembelajaran ini adalah Menunjukkan bahwa tumbuhan hijau daun dapat
menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan bantuan sinar matahari.

Dalam merumuskan masalah ini siswa masih tampak kesulitan,
sehingga guru membantu dalam merumuskan masalah. Rumusan masalah
yang diperoleh adalah adakah pengaruh cahaya matahari terhadap
terbentuknya zat tepung atau amilum sebagai hasil fotosintesis pada
tumbuhan hijau?

Setelah merumuskan masalah selesai, kemudian guru meminta siswa
membuat hipotesis atau dugaan sementara, berdasarkan informasi yang
telah digali dari beberapa sumber dan penjelasan guru, maka dengan mudah
siswa dapat menyusun hipotesis atau dugaan sementara, yaitu cahaya
matahari berpengaruh terhadap terbentuknya amilum ( zat tepung ),
tumbuhan hijau dapat menghasilkan zat tepung ( amilum ) dengan bantuan

sinar matahari.
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Selanjutnya dengan mempertimbangkan keterbatasan alat dan bahan,
maka guru meminta siswa bergabung dengan kelompoknya yang
sebelumnya sudah dibentuk secara heterogen yang dibentuk pada pra siklus
tindakan. Jumlah seluruh siswa adalah 36 anak yang dibagi menjadi 6
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 siswa. Terdapat dua kelompok yang
jumlah anggotanya tidak lengkap, karena ada dua anak izin sakit. Dalam
setiap kelompok sudah dibentuk adanya ketua yang bertugas memimpin
jalannya kerjasama kelompok dan sekretaris yang bertugas menulis atau
mencatat informasi yang didapat, sedang yang lainnya sebagai anggota.

Langkah selanjutnya adalah guru mempersiapkan alat dan bahan
percobaan,. Semua alat dan bahan disediakan oleh guru, yaitu gelas kimia,
kertas timah, lampu spiritus, selotip, jembatan pembakar, larutan lugol /
iodium tingtur, pipet tetes, penjepit tabung reaksi, tabung reaksi, daun bayam,
kertas timah, selotip, air, alcohol 70%. Kemudian guru membagikan LKS
kepada tiap kelompok. Ketika guru mengeluarkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam eksperimen siswa tampak antusias, kelas menjadi ramai.
Siswa tampak senang karena sebelumnya mereka belum pernah melakukan
kegiatan percobaan dengan menggunakan alat dan bahan seperti tersebut.

Guru mencoba menenangkan siswa, setelah kelas tenang guru
memberikan petunjuk kepada siswa dalam melakukan eksperimen supaya

siswa memahami urutan waktu atau langkah-langkah eksperimen yang akan
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ditempuh sesuai dengan LKS. Siswa tampak serius mendengarkan
penjelasan dari guru

Sebelum melakukan percobaan, guru lupa tidak memperingatkan siswa
untuk berhati-hati dalam menggunakan alat-alat dalam melakukan
percobaan, sehingga ada salah satu siswa yang menjatuhkan tabung reaksi
hingga pecah. Meskipun demikian, tidak menghalangi kegiatan eksperimen
karena alat tersebut lebih, sehingga bisa langsung diganti.

Kemudian guru mengingatkan kepada siswa untuk memperhatikan
langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa. Siswa harus
bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Sebelum percobaan
dimulai tampak ketua tim dari beberapa kelompok membagi tugas dengan
anggotanya, tetapi ada juga ketua kelompok yang tidak mengarahkan

anggotanya bekerja, mereka mengambil inisiatif sendiri- sendiri.

Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. siswa mengamati
percobaan dan analisis fenomena eksperimen dengan dibimbing oleh guru.
Pada pertemuan kali ini, Ada dua kelompok yang kelihatan sangat kompak
dan percaya diri dalam melakukan kegiatan, ada beberapa kelompok masih
banyak yang sering bertanya kepada guru, dan ada juga kelompok yang
masih ragu-ragu dalam melakukan percobaan, hal ini terjadi karena mungkin

mereka belum terbiasa menggunakan alat-alat percobaan tersebut.
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Ketika melakukan kegiatan eksperimen ada satu kelompok ( mangga )
yang terburu-buru melakukan percobaan, sehingga hasilnya tidak
memuaskan, yaitu pada saat merebus daun, daun tersebut belum layu sudah
diangkat sehingga sedikit sekali klorofil yang larut pada saat dimasukkan
kedalam alkohol panas/ mendidih. Meskipun demikian mereka tidak kecil hati

dalam menyelesaikan tugas.

Siswa tampak senang dan merasa penasaran apa nanti yang akan
terjadi dalam percobaan yang mereka lakukan. Sambil mengamati
percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen di LKS. Ada satu
kelompok yang anggotanya berdebat dalam mengisi lembar LKS. Dari 6
kelompok, terdapat pula anggota yang belum aktif, dia masih bingung apa
yang harus dilakukan, hal ini terjadi karena didalam kelompok tersebut belum
ada pembagian tugas yang jelas. Setelah percobaan yang mereka lakukan
selesai, selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompoknya membuat
kesimpulan akhir. Dalam proses diskusi, masih tampak beberapa siswa yang

masih asyik melihat percobaan.

Setelah melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, salah
satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan mereka
secara bergantian. Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya.
Pada pertemuan pertama ini belum semua kelompok memberikan tanggapan

pada kelompok lain. Mereka masih kelihatan malu atau tidak berani memberi
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tanggapan kerena takut salah. Hanya ada satu kelompok yang memberikan
masukan Setelah laporan dan tanya jawab antar kelompok selesai, guru
memberikan perbaikan hal-hal yang masih kurang tepat. Siswa bersama-

sama dengan guru menyimpulkan hasil eksperimen dengan benar

Kegiatan Akhir : 12.00 — 12.10 ( 10 menit)

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mengevaluasi diri  mengenai kerjasama mereka. Kemudian guru
mengevaluasi kekurangan-kekurangan masing-masing kelompok dan
mengarahkan siswa supaya kegiatan kerjasama dalam kelompok
dipertemuan berikutnya lebih ditingkatkan. Guru juga mengingatkan kembali
kepada siswa untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan

selalu mempersiapkan diri dalam mempelajari materi yang akan datang.
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Lampiran 6.2. Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 2 Siklus |

CATATAN LAPANGAN SISWA

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester VI

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Rabu, 26 Oktober 2011

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 26 Oktober
2011 yakni dari pukul 08.10 — 09.20 WIB. Pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan metode eksperimen secara berkelompok. Kegiatan
eksperimen pada pertemuan kedua ini adalah mengidentifikasi berbagai
makanan yang mengandung zat tepung atau karbohidrat yang merupakan
cadangan makanan bagi tumbuhan sisa hasil fotosintesis dan bermanfaat
bagi manusia. Sehari sebelumnya siswa ditugaskan untuk membawa bahan

makanan yang akan diteliti.

Kegiatan Awal : 08.10 — 08.20 ( 10 menit)

Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kegiatan
berdoa sedah dilakukan pada jam pertama pelajaran Olahraga. Pada
pertemuan kedua ini semua siswa hadir yaitu 36 anak. Kemudian guru

mengingatkan cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya siswa
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siap menerima pelajaran. Selanjutnya siswa diminta langsung bergabung
dengan kelompoknya masing-masing. Jumlah anggota kelompok semuanya
lengkap, yaitu masing-masing 6 orang.

Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan
bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal
tentang tumbuhan hijau, seperti ;

- Dapatkah tumbuhan hijau membuat makanan tanpa adanya cahaya
matahari?
- Dalam bentuk apa karbohidrat hasil fotosintesis disimpan?

Kemudian guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen atau
percobaan seperti yang telah dipelajari pada minggu kemarin. Siswa tampak
senang dan antusias ketika mendengar akan melaksanakan kegiatan
eksperimen lagi. Hal ini membuktikan bahwa metode eksperimen sangat

disenangi oleh para siswa.

Kegiatan Inti : 08.20 — 09.10 ( 50 menit )

Pada tahap ini siswa sudah bergabung dengan kelompoknya masing-
masing. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen , yaitu untuk membuktikan adanya

zat tepung pada bahan makanan tertentu yang berasal dari tumbuhan.
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Kemudian supaya siswa tidak kesulitan, guru membantu siswa dalam
merumuskan masalah. Rumusan masalah yang diperoleh adalah bagaimana
cara mengenali bahan makanan dari tumbuhan yang mengandung zat
tepung dan yang tidak mengandung zat tepung

Setelah merumuskan masalah selesai, kemudian siswa membuat
hipotesis atau dugaan sementara, berdasarkan informasi yang telah digali
dari beberapa sumber dan penjelasan guru, maka dengan mudah siswa
dapat menyusun hipotesis atau dugaan sementara, yaitu bahan makanan
yang berasal dari tumbuhan yang mengandung zat tepung akan berubah
warna jika ditetesi dengan larutan lugol/ iodium tingtur.

Setelah siswa selesai menyusun hipotesis, kemudian guru
mempersiapkan alat sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melakukan
kegiatan eksperimen, yaitu larutan lugol, pipet tetes, pisau, dan nampan.
Sedangkan masing-masing kelompok siswa menyiapkan bahan-bahan
makanan yang akan diuji cobakan. Bahan makanan tersebut antara lain
seperti; nasi, tepung beras, tepung terigu, salak, apel, mangga, jeruk, tomat,
pisang, kentang, jagung, dll. Masing-masing kelompok tersebut membagi
tugas semua anggotanya untuk membawa bahan makanan tersebut, dimana
sehari sebelumnya sudah ditugaskan oleh guru. Hal ini sudah membuktikan
adanya pembagian tugas dalam kelompok. Bahan makanan yang disiapkan

oleh siswa sudah berbentuk potongan-potongan yang besar.
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Setelah selesai menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk kegiatan eksperimen, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru meminta siswa untuk tenang, setelah kelas tenang
guru memberikan petunjuk kepada siswa dalam melakukan eksperimen
supaya siswa memahami urutan waktu atau langkah-langkah eksperimen
yang akan ditempuh sesuai dengan LKS. Guru juga menjelaskan batas waktu
yang harus mereka perhatikan supaya tidak terlalu lambat. Siswa tampak
serius mendengarkan penjelasan dari guru.

Selanjutnya guru memperingatkan siswa supaya berhati-hati dalam
menggunakan alat-alat dalam melakukan percobaan. Siswa harus
memperhatikan langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa.
Siswa harus bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Ketua
kelompok harus bisa mengarahkan anggotanya dalam bekerja sama.
Sebelum percobaan dimulai tampak ketua tim dari masing-masing kelompok
membagi tugas dengan anggotanya. Kemudian masing-masing kelompok
mendiskusikan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang ada di LKS.
Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. Semua anggota kelompok
kelihatan aktif bekerja, hal ini disebabkan sudah adanya pembagian tugas
yang jelas. Tampak ketua kelompok mengarahkan anggota dalam bekerja,
dua orang anak membacakan langkah-langkah dan menulis hasil eksperimen
dalam lembar kerja, serta melaporkannya ketika sudah selesai, sedangkan

anggota lain mengiris bahan makanan yang sudah disiapkan menjadi irisan-
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irisan kecil, kemudian ada yang menetesi makanan tersebut dengan larutan
lugol. Kemudian semua anggota mengamati percobaan dan analisis
fenomena eksperimen sambil berdiskusi.

Pada pertemuan kali ini, Guru sudah tidak banyak memberikan
bimbingan siswa sudah bisa melakukan kegiatan ini dengan sendirinya.
Sambil mengamati percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen
di LKS. Ketika siswa melakukan pengamatan tentang perubahan warna pada
makanan dan menggolongkannya kedalam zat tepung atau bukan, ada
beberapa kelompok yang anggotanya berbeda pendapat. Satu kelompok
diantaranya, ada anggotanya berdebat sehingga tampak berisik, sehingga
guru ikut mengarahkan supaya ketua kelompok mendiskusikannya bersama.
Sedangkan kelompok yang lain, bisa menyelesaikan tanpa perdebatan.

Semua siswa kelihatan senang, mereka tidak terlalu terburu-buru
dalam melaksanakan tugas. Guru berkeliling mengamati jalannya kegiatan
sambil memberikan penilaian proses kerjasama pada masing-masing
kelompok, tanpa memberikan rasa curiga siswa sehingga siswa tidak merasa
terganggu karena dinilai. Sesekali guru bertanya kepada siswa, untuk
mengetahui apakah mereka mempunyai tugas masing-masing, apakah
semua anggota mengetahui apa dan bagaimana mengerjakannya, tentu hal
ini tanpa mengganggu aktivitas siswa.

Setelah percobaan yang mereka lakukan selesai, selanjutnya siswa

berdiskusi dengan kelompoknya membuat kesimpulan eksperimen akhir.
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Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih asyik dengan bahan
percobaan.Setelah melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan,
salah satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan
mereka secara bergantian. Kemudian guru meminta kelompok lain
menanggapinya. Dari hasil laporan kelompok, ternyata eksperimen yang
mereka lakukan hasilnya memuaskan. Walaupun terdapat sedikit beda
pendapat, tetapi bisa didiskusikan bersama. Setelah laporan dan tanya jawab
antar kelompok selesai, guru memberikan perbaikan hal- hal yang masih
kurang tepat. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar

Kegiatan akhir : 09.10 — 09.20 ( 10 menit)

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka. Guru memberikan
pengarahan, supaya kegiatan belajar berhasil, semua anggota kelompok
harus ikut aktif. Guru juga mengingatkan kembali kepada siswa untuk
mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan

diri dalam mempelajari materi yang akan datang.
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Lampiran 6.3 Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 1 Siklus I

CATATAN LAPANGAN SISWA

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester VI

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Senin, 31 Oktober 2011

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 31 Oktober
2011 setelah waktu istirahat selesai, yakni dari pukul 09.50 — 11.00 WIB.
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen

secara berkelompok.

Kegiatan Awal : 09.50 — 10.00 ( 10 menit)

Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa. Pada
pertemuan pertama siklus Il ini semua siswa hadir yaitu 36 anak. Kemudian
guru mengingatkan cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya
siswa siap menerima pelajaran. Selanjutnya siswa diminta langsung
bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Jumlah anggota kelompok
semuanya lengkap, yaitu masing-masing 6 orang.

Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan

bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
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sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal

tentang tumbuhan hijau, seperti :

Apa yang dihasilkan pada proses fotosintesis selain zat tepung?

Apa manfaat oksigen bagi kehidupan ?

Apakah tumbuhan juga melakukan bernapas?

Disebut apa pernapasan pada tumbuhan?

Selanjutnya guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen atau
percobaan seperti yang telah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan kali ini

siswa sangat antusias.

Kegiatan Inti : 10.00 — 10.50 ( 50 menit )

Pada tahap ini siswa sudah bergabung dengan kelompoknya masing-
masing. Guru menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah
yang akan dibuktikan melalui eksperimen , yaitu untuk membuktikan bahwa
pada proses fotosintesis tumbuhan menghasilkan oksigen. Kemudian guru
membantu siswa dalam merumuskan masalah. Rumusan masalah yang

diperoleh adalah apakah fotosintesis pada tumbuhan menghasilkan oksigen?

Setelah merumuskan masalah selesai, selanjutnya siswa membuat

hipotesis atau dugaan sementara, yaitu bahwa proses fotosintesis pada
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tumbuhan hijau bisa menghasilkan oksigen. Karena sudah terbiasa siswa
tidak merasa kesulitan dalam membuat hipotesis.

Setelah siswa selesai menyusun hipotesis, kemudian guru
mempersiapkan alat sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melakukan
kegiatan eksperimen dan membagikannya kepada masing-masing kelompok.
Pada pertemuan kali ini guru yang mempersiapkan alat dan bahan
percobaan sebanyak jumlah kelompok. Bahan percobaan tersebut
diantaranya yaitu; gelas kimia, corong plastik, tabung reaksi, air, dan
tumbuhan air ( Hydrilla Sp ).

Setelah selesai menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk kegiatan eksperimen, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru meminta siswa untuk tenang, setelah kelas tenang
guru memberikan petunjuk kepada siswa dalam melakukan eksperimen
supaya siswa memahami urutan waktu atau langkah-langkah eksperimen
yang akan ditempuh sesuai dengan LKS. Guru juga menjelaskan batas waktu
yang harus mereka perhatikan supaya tidak terlalu lambat. Siswa tampak

serius mendengarkan penjelasan dari guru.

Selanjutnya guru memperingatkan siswa supaya berhati-hati dalam
menggunakan alat-alat dalam melakukan percobaan. Siswa harus

memperhatikan langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa.
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Siswa harus bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Ketua

kelompok harus bisa mengarahkan anggotanya dalam bekerja sama.

Sebelum percobaan dimulai tampak ketua tim dari masing-masing
kelompok membagi tugas dengan anggotanya. Kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang ada di
LKS. Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. Percobaan kali ini
dilaksanakan di luar kelas, karena untuk membuktikan adanya fotosintesis

diperlukan cahaya matahari yang bagus.

Dengan saling bantu-membantu siswa membawa meja dan alat
percobaan ke luar kelas atau di depan kelas yang ada cahaya matahari yang
cukup. Semua anggota kelompok kelihatan aktif bekerja, hal ini disebabkan
sudah adanya pembagian tugas yang jelas. Tampak ketua kelompok
mengarahkan anggota dalam bekerja, dua orang anak membacakan
langkah-langkah dan menulis hasil eksperimen dalam lembar kerja, serta
melaporkannya ketika sudah selesai, sedangkan anggota lain mulai sibuk
mempersiapkan percobaan sesuai langkah-langkah. Kemudian semua
anggota mengamati percobaan dan analisis fenomena eksperimen sambil
berdiskusi.

Pada pertemuan Kkali ini, Guru sudah tidak banyak memberikan
bimbingan siswa sudah bisa melakukan kegiatan ini dengan sendirinya.

Sambil mengamati percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen
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di Lembar Kerja Siswa. Ketika siswa melakukan pengamatan adanya
gelembung-gelembung gas pada tumbuhan yang mereka uji coba, siswa
tampak gembira karena merasa berhasil melakukan eksperimen. Dalam
kegiatan ini sudah tidak ada perdebatan diantara kelompok. Semua siswa
kelihatan senang, mereka tidak terlalu terburu-buru dalam melaksanakan
tugas.

Guru berkeliling mengamati jalannya kegiatan sambil memberikan
penilaian proses kerjasama pada masing-masing kelompok, tanpa
memberikan rasa curiga siswa sehingga siswa tidak merasa terganggu
karena dinilai. Sesekali guru bertanya kepada siswa, untuk mengetahui
apakah mereka mempunyai tugas masing-masing, apakah semua anggota
mengetahui apa dan bagaimana mengerjakannya, tentu hal ini tanpa

mengganggu aktivitas siswa.

Setelah melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, salah
satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan mereka
secara bergantian. Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya.
Dari hasil laporan kelompok, ternyata eksperimen yang mereka lakukan
hasilnya sesuai dengan hipotesis yang telah mereka buat. Setelah laporan
dan tanya jawab antar kelompok selesai, guru memberikan pengayaan

tentang proses fotosintesis supaya siswa semakin memahami materi yang
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dipelajari. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar

Kegiatan akhir : 10.50 — 11.00 ( 10 menit)

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka. Guru memberikan
pengarahan, supaya kegiatan belajar berhasil, siswa harus tetap
meningkatkan kerjasama mereka. Selanjutnya guru memberikan tindak lanjut
berupa PR. Guru juga mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulang
kembali materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan diri dalam

mempelajari materi yang akan datang.
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Lampiran 6.4. Catatan Lapangan Siswa Pertemuan 2 Siklus I

CATATAN LAPANGAN SISWA

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester VI

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Tanggal Pelaksanaan : Rabu, 2 November 2011

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 2 November
2011 setelah waktu istirahat selesai, yakni dari pukul 09.50 — 11.00 WIB.
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen
secara berkelompok yang bertujuan membuktikan adanya pembuluh kayu
pada tumbuhan yang berfungsi mengangkut air dan bahan mineral dari

dalam tanah melalui akar.

Kegiatan Awal : 09.50 — 10.00 ( 10 menit)

Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa. Pada
pertemuan kedua siklus Il ini semua siswa hadir yaitu 36 anak. Kemudian
guru mengingatkan cara duduk yang baik dan memberikan motivasi supaya
siswa siap menerima pelajaran. Selanjutnya siswa diminta langsung
bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Jumlah anggota kelompok

semuanya lengkap, yaitu masing-masing 6 orang.
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Guru memulai pelajaran dengan melakukan appersepsi dengan
bertanya kepada peserta didik tentang pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan awal
masih seputar tumbuhan hijau dapat membuat makanan sendiri. Selanjutnya
guru mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan,
yaitu dengan menggunakan metode eksperimen atau percobaan seperti yang

telah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan kali ini siswa sangat antusias.

Kegiatan Inti : 10.00 — 10.50 ( 50 menit )

Setelah kegiatan appersepsi dan tanya jawab selesai. Guru
menjelaskan tujuan eksperimen untuk memahami masalah yang akan
dibuktikan melalui eksperimen , yaitu membuktikan adanya pembuluh kayu
pada tumbuhan yang berfungsi mengangkut air dan bahan mineral dari
dalam tanah melalui akar. Kemudian guru meminta siswa merumuskan
masalah. Belajar dari pertemuan-pertemuan sebelumnya, pada pertemuan
kali ini siswa sudah bisa merumuskan masalah sendiri. Rumusan masalah
yang diperoleh adalah bagaimana cara tumbuhan mengangkut air dan
mineral dari dalam tanah?

Setelah merumuskan masalah selesai, selanjutnya siswa diarahkan
untuk menyusun hipotesis atau dugaan sementara, yaitu tumbuhan hijau
menyalurkan air dan mineral dari dalam tanah menuju daun melalui

pembuluh kayu.
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Setelah siswa selesai menyusun hipotesis, kemudian guru dan siswa
mempersiapkan alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
melakukan kegiatan eksperimen dan membagikannya kepada masing-
masing kelompok. Pada pertemuan kali ini, sehari sebelumnya masing-
masing kelompok sudah ditugaskan membawa tumbuhan yang mepunyai
batang transparan, seperti tumbuhan pacar air, daun bayam, dil. Tumbuhan
tersebut dimasukkan kedalam botol minuman/ aqua yang diisi air supaya
tidak layu, hingga pelajaran dimulai. Sedangkan guru mempersiapkan alat
percobaan, seperti gelas kimia, pisau, dan zat pewarna merah sebanyak
jumlah kelompok.

Setelah selesai menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk kegiatan eksperimen, guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok. Kemudian guru memberikan petunjuk kepada siswa dalam mela
kukan eksperimen supaya siswa memahami urutan waktu atau langkah-
langkah eksperimen yang akan ditempuh sesuai dengan LKS. Guru juga
menjelaskan batas waktu yang harus mereka perhatikan supaya tidak terlalu
lambat. Siswa tampak serius mendengarkan penjelasan dari guru.

Selanjutnya guru memperingatkan siswa supaya berhati-hati dalam
menggunakan alat-alat dalam percobaan. Siswa harus memperhatikan
langkah-langkah atau urutan yang ada dilembar kerja siswa. Siswa harus
bekerjasama dengan baik dan semua harus ikut aktif. Ketua kelompok harus

bisa mengarahkan anggotanya dalam bekerja sama.
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Sebelum percobaan dimulai tampak ketua tim dari masing-masing
kelompok membagi tugas dengan anggotanya. Kemudian masing-masing
kelompok mendiskusikan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang ada di
LKS. Selanjutnya. siswa mulai melakukan percobaan. Pada pertemuan Kkali
ini kegiatan eksperiemen tidak terlalu sulit, meskipun demikian siswa tetap
melaksanakan dengan serius. Semua anggota kelompok kelihatan aktif
bekerja, hal ini disebabkan sudah adanya pembagian tugas yang jelas.
Tampak ketua kelompok mengarahkan anggota dalam bekerja, dua orang
anak membacakan langkah-langkah dan menulis hasil eksperimen dalam
lembar kerja, serta melaporkannya ketika sudah selesai, sedangkan anggota
lain mulai sibuk mempersiapkan percobaan sesuai langkah-langkah.
Kemudian semua anggota mengamati percobaan dan analisis fenomena

eksperimen sambil berdiskusi.

Pada pertemuan kali ini guru sudah tidak memberikan bimbingan lagi,
siswa sudah bisa melakukan kegiatan ini dengan mandiri, sesuai dengan
langkah-langkah yang ada. Mereka melakukan dengan cara berdiskusi
dengan kelompoknya masing-masing. Karena guru menekankan kepada
siswa untuk berdiskusi dengan kelompok jika ada kesulitan, jika mereka tidak
bisa menyelesaikan baru bertanya kepada guru. Hal ini melatih kemandirian
dan tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan. Sambil mengamati

percobaan, siswa mencatat proses dan hasil eksperimen di LKS.
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Pada pertemuan kali ini sudah tidak ada perdebatan diantara
kelompok. Semua siswa kelihatan senang, mereka tidak terlalu terburu-buru
dalam melaksanakan tugas. Guru berkeliing mengamati jalannya kegiatan
sambil memberikan penilaian proses kerjasama pada masing-masing
kelompok, tanpa memberikan rasa curiga siswa sehingga siswa tidak merasa
terganggu karena dinilai. Sesekali guru bertanya kepada siswa, untuk
mengetahui apakah mereka mempunyai tugas masing-masing, apakah
semua anggota mengetahui apa dan bagaimana mengerjakannya, tentu hal

ini tanpa mengganggu aktivitas siswa.

Setelah eksperimen yang mereka lakukan berhasil, masing-masing
kelompok melakukan diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan, kemudian
salah satu anggota dari perwakilan kelompok melaporkan hasil kesimpulan
mereka secara bergantian dengan berdiri di tempat duduk masing-masing.
Kemudian guru meminta kelompok lain menanggapinya dan saling bertanya
jawab.

Dari hasil laporan kelompok, ternyata eksperimen yang mereka
lakukan hasilnya sesuai dengan hipotesis yang telah mereka buat. Setelah
laporan dan tanya jawab antar kelompok selesai, guru menanggapi laporan
masing-masing kelompok serta memberikan pengayaan tentang tumbuhan
hijau. Kemudian siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan hasil

eksperimen dengan benar.
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Kegiatan akhir : 10.10 — 10.55 ( 15 menit)

Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada masing-masing
kelompok untuk mengevaluasi diri mengenai kerjasama mereka. Guru
memberikan pengarahan, supaya kegiatan belajar berhasil, siswa harus tetap
meningkatkan kerjasama mereka.

Selanjutnya guru memberikan tes individu dalam bentuk isian dan tindak
lanjut berupa PR. Guru juga mengingatkan kembali kepada siswa untuk
mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan selalu mempersiapkan

diri dalam mempelajari materi yang akan datang.
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LAMPIRAN 7

DOKUMENTASI KEGIATAN
PENELITIAN

Dokumentasi Kegiatan Pert.1 Siklus |
Dokumentasi Kegiatan Pert.2 Siklus |
Dokumentasi Kegiatan Pert.1 Siklus Il

Dokumentasi Kegiatan Pert.2 Siklus Il
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

Dokumentasi Kegiatan Pertemuan 1 Siklus |

Kegiatan menetapkan tujuan, Persiapan alat dan bahan
Merumuskan Masalah dan hipotesa

Guru Menjelaskan langkah-langkah Masing-masing kelompok
melakukan Kegiatan eskperimen melakukan kegiatan eksperimen
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Guru membimbing siswa dalam Siswa berdiskusi untuk menarik
melakukan kegiatan kesimpulan

Melaporkan hasil kegiatan kelompok Menyimpulkan materi bersama

Dokumentasi Kegiatan Pert.2 Siklus |

Persiapan alat dan bahan eksperimen Guru menjelaskan langkah-langkah
kegiatan eksperimen
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Guru membagikan LKS Pembagian tugas kelompok

:- uluarxn_ﬁluldnu 1

Guru membimbing siswa dalam Siswa melakukan kegiatan melakukan
eksperimen eksperimen

Siswa berdiskusi menyimpulkan kegiatan Siswa melaporkan hasil kegiatan
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Dokumentasi Kegiatan Pert.1 Siklus Il

Siswa berdiskusi menarik kesipulan Melaporkan hasil kegiatan di depan kelas
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Dokumentasi Kegiatan Pert.2 Siklus Il

Siswa melakukan percobaan Berdiskusi menyimpulkan hasil
percobaan

Melaporkan hasil kegiatan kelompok Menyimpulkan hasil kegiatan
pembelajaran bersama
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mestinya.

Tangerang, 6 November 2011
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Hj. PIOH DAHLIA
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SURAT KETERANGAN
VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Sutrisno
NIP 119580118 198602 1001

Telah meneliti dan memeriksa validasi instrumen penilaian proses kerjasama
kelompok pada penelitian yang berjudul Meningkatkan Kemampuan
Kerjasama Kelompok dalam Pembelajaran IPA Melalui Metode Eksperimen
di Kelas V SDN Larangan 4 Tangerang.

Yang dibuat oleh

Nama . Wiji Hastutik
NIM : 1815099376
Jurusan : PGSD

Fakultas : llmu Pendidikan

Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini menyatakan bahwa validasi
instrumen penilaian proses kerjasama kelompok tersebut valid.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Validator

Drs. Sutrisho
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Lampiran 11. Format Validasi Instrumen
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup
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